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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bank adalah sadlah satu lembaga keuangan yang memberikan produk

berupa jasa. Lembaga bank adalah lembaga yang aktifitasnya berkaitan dengan

masalah uang. Kegiatan dan selalu terkait dengan komoditas,
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terus menerus.

Salah satu cara untuk menghadapi hal-hal tersebut diatas adalah dengan
pengembangan produk yaitu melakukan perbaikan atau menghasilkan produk baru
yang berbeda dengan produk yang telah ada. Pengembangan produk pada
dasarnya adalah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki produk yang sedang
berjalan atau menambah jenis produk yang belum ada. Bank syariah harus mampu

meningkatkan dan memberikan inovas yang baru pada produk jasa dan



layanannya sebagai usaha mangemen dalam menghadapi perubahan selera,
teknologi dan persaingan yang semakin meningkat sehingga dapat
mempertemukan keinginan pasar melalui produk bank syariah yang tidak
ketinggalan dari produk Bank konvensional.Karena nasabah cenderung mencari

produk yang baru di pasar perbankan dengan kecepatan dan kemudahan dalam

bertransaksi.

Seperti yang di

Vs

:‘ M. K A S 1$ l ht karena mereka

rl
-

it

osa Nl 0F bah {*= sudah semakin
selektif dalam r-‘ll{ﬂ qﬂg‘i rnya.Karena itu,
perbankan syariah perlu upaya-cale SE . gan produknya agar
dikenal oleh masyarakat dan juga agar perkembangan pangsa pasarnya mampu
bersaing dengan perbankan konvensional. Semakin pesatnya pertumbuhan
koperasi yang berbasis syariah atau lebih dikenal dengan baitul mall wa tanwill

(BMT) dan muali juga tumbuhnya layanan pegadaian yang berbasis syariah®

! http.//digilib.uin-suka.ac.id/5073/1/BAB201.1V20daftarpustaka.pdf



menarik minat nasabah tidak hanya kalangan muslim sgja tetapi juga kalangan
non muslim.

Berdasarkan landasan hukum Bank konvensional maupun Bank syariah
adalah sama, yaitu Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan pada pasal 1 angka 2,

yaitu menetapkan: “Bank adalah ,.‘*o yang menghimpun dana dari
i Tuckan kepada masyarkat dalam

masyarakat dalam bentuk~<:
bentuk kredit dan g L Jehe ﬂg“t} ;@m A meningkatkan taraf
ﬂ“ aNg ke Vai '-ﬁgu Engaki b
& W I )
N\l \
S

‘_’ ‘El

- perpasarkan . prinsip 8
Nsine >

penelitian di Bank sulselbar syariah Makassar dengan judul Analisis

pengembangan produk perbankan syariah terhadap minat masyarakat

muslim.

?Haris sudarsono, Bank dan lembaga keuangan syariah diskripsi dan ilustrasi,cet
ke-yogyakarta:ekonisia,2004,him.21



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka adapun yang
menjadi permasal ahan yaitu :
1. Apakah variabel produk berpengaruh terhadap syarat syariah?
2. Apakah variabel produk berpengaruh terhadap minat masyarakat muslim?

3. Apakah variabel syarat syarigh berpengaruh terhadap minat masyarakat

1. Menambah wawasan untuk berfikir secara kritis dan sistematis dalam

menghadapi permasalahan yang terjadi.

2. Sebagai aat dalam mengimplementasikan teori-teori yang diperoleh
selamakuliah

3. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

pengembangan selanjutnya.



4. Sebagai bahan bacaan yang bermanfaat bagi yang memerlukan
sehingga dapat menambah pengetahuan

5. Sebagai informasi bagi masyartakat dan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan serta penetapan kebijakan demi kemajuan dan

perkembangan masyarakat dalam hal jual beli.
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Produk Perbankan Syariah

a. Pengertian Produk

S,
2

ALY

“

pemahaman subyektif T al Sesuatu yang bisa ditawarkan
sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisass melalui  pemenuhan
kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas
organisasi sertadaya beli pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan sebagai

persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melaui hasil produksinya.



3Produk dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan
keputusan pembelian.
Prinsip yang diterapkan dalam bank syariah adalah Produk penghimpunan

dana pada bank syariah yang meliputi giro dan tabungan.

b. Produk Perbankan Syariah

Produk dana di Bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito.

Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana

*http://www.mozai kislam.com/194/produk-produk-bank-syariah.htm



masyarakat adalah prinsip wadiah dan mudharabah. Produk yang berkaitan
dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya. *

3) Produk jasa Perbankan

Selain dapat melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana,

bank juga dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan pendapatan imbalan

2 F
ifly f@
A

|&ang yang tidak sejenis
o ";'0\ ank mengambil
”

2l el tey ¢ /
,,{iﬁ:ﬂl“?"/‘; " s

| adalah menyewak: sanan (seie deposit

sanal e '_.. o
o ’% A te
Z %‘fﬁb 3

Yl

mendasari pengambilan keputusan, yakni:

1) Motivasi merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri manusia untuk

mencapal tujuan tertentu.

*http://www.mozaikis am.com/194/produk-produk-bank-syariah.htm



2) Persepsi merupakan hasil pemaknaan seseorang terhadap stimulus atau
kegjadian yang diterimanya berdasarkan informasi dan pengalamannya
terhadap rangsangan tersebut.

3) Pembentukan sikap merupakan penilaian yang ada dalam diri seseorang

yang mencerminkan sikap suka/atau tidak suka seseorang akan suatu hal.

dan m Q" ®
e \\\dl"l.f//

1"\“‘. ...at*‘!':
‘b,.::., 0 ”"""ﬁ

(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar) bebas dari
hal-hal yang rusak atau tidak sah (bhatil) dan uang sebagai aat tukar. Sementara

Nilai-nilai mikro terdiri dari shiddig, tabligh, amanah, dan fathonah, sedangkan
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Dimens keberhasilan bertujuan kepada dunia dan akhirat dengan sangat

memperhatikan kebersihan sumber, kebenaran proses dan kemanfaatan hasil.”
2. Syarat Syariah

a. Pengertian Syarat

1//
1‘%’? ‘

-nasii
i 2

Dengan demikian, si pemilik rumah akan mempertimbangkan boleh atau tidak
disewa. Sebab risiko kerusakan bangunan antara dipakai sebagai tempat tinggal
berbeda dengan risiko dipakai sebagai gudang. Demikian pula jika barang yang
disewakan itu sebuah kendaraan, harus dijelaskan dipergunakan untuk apa sgja

Berapa lama memanfaatkan barang tersebut harus disebutkan dengan jelas. Harga

> Infisiana.net/makalah-perbankan



11

sewa dan cara pembayarannya juga harus ditentukan sebelumnya dengan jelas
serta disepakati bersama. Dalam ha sewa-menyewa atau kontrak tenaga kerja,
haruslah terlebih dahulu diketahui secara jelas dan disepakati bersama sebelumnya

hal-hal berikut. Jenis pekerjaan serta jam kerjanya. Berapa lama masa kerjanya.

Berapa gaji dan bagaimana sistem pembayarannya : mingguan, bulanan, harian,

gyirah dan syariah dalam arti agama, atau dalam arti jalan yang jelas yang
ditunjukkan Allah bagi manusia.

Syariah sering digunakan sebagai sinonim dangan kata din dan millah
yang berMakna segala peraturan yang berasal dari Allah swt.yang terdapat dalam
a-Qur’an dan hadis yang bersifat gat’l atau jelas nasnya. Sedangkan pengertian

syariah Islam menurut Mahmud Syaltut adalah: syariah menurut bahasa ialah
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tempat yang didatangi atau yang dituju oleh manusia dan hewan guna meminum
air. Menurut istilah ialah hukum-hukum dan aturan Allah disyariahkan buat
hambanya untuk diikuti dan hubungan mereka sesama manusia. Disini
dimaksudkan Makna secara istilah yaitu syariah tertuju kepada hukum yang

didatangkan al-Qur’an dan Rasul-Nya, kemudian yang disepakati para sahabat

dari hukum-hukum yang t| mengenal urusannya sesuatu nas dari al-

Qur’an atau sunah. Ke

masuk ke ruang_ijti /-ris MUH | -. itara kias, karinah, tanda-
tanda dan @ *‘/‘,(:{;"6 \»P.KAS
\m"my/ ~ A

*"'! —g_g : ng Arab

embuat undang-undang baik
undang-undang itu dating dari agama dan dinamakan tasyrik samawi ataupun dari
pebuatan manusia dan pikiran mereka dinamakan tasyrik wa’i.

Pengertian yang dikemukakan Syaltut tersebut dengan jelas telah
memisahkan antara agama dengan syariah. Manurutnya, agama (Islam) terdiri dari

dua garan pokok yaitu akidah dan syariah. Di mana syariah lebih dikhususkan
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®pada persoalan amaliah. Lebih lanjut, masih menurut Syaltut, aspek akidah
merupakan pondasi tempat tumbuh dan berkembangnya syariah, sedangkan
syariah adalah sesuatu yang harus tumbuh dari akidah itu. Hal penting yang juga
membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional, selain konsep bagi

hasil pada bank syariah, serta bank konvensional dengan konsep bunga yang

pengawasan terhadap prir

Definisi syariah tersebut menunjukkan bahwa syariah sebaga ketentuan
yang mengatur persoalan-persoalan amaliah terdiri dari dua kategori; pertama,

ketentuan-ketentuan hukum yang secara langsung ditetapkan oleh syari’.

® http://syariahislamiyyah.blogspot.co.id.id/2009/01/pengertian-syariah.html

’ Fatwa dewan syariah No. 6/24/PBI/2004
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Ketentuan-ketentuan tersebut bersifat abadi dan tidak berubah, karena tidak ada
yang punya wewenang merubahnya kecuali Allah.

Adapun ciri-ciri dari syariah yaitu:Kesederhanaan dan moderat adalah salah satu
dari ciri-ciri utama Islam. Hakikat ini dapat dilihat dari satu hakikat bahawa Allah

tadla menyifatkan kesederhanaan dan pertengahan bagi umat Islam dalam

firmanNya;

Surah al-bagarah (2:143

S N ' A8 onjadi saksi(pula)

p»f ot n
SSTAK A AN

ali atas orang yang
telah diberi pe lal.-Dan-idaklah-Ala enyia-nyiakan iman
kamu. Sesungguhnya Allah terhadap manusia adalah Penyantun lagi Penyayang.

Sifat kesederhanaan yang wujud dalam Islam diperkukuhkan oleh
beberapaciri berikut:
1. Islam sebagai agama yang mudah dan anjuran agar mempermudahkan

dalam mengamalkan agama.
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2. lslam sebagai agama yang tidak menyusahkan umatnya
3. Tidak memakai unsur riba dalam prosesjual beli
3. Minat Masyarakat Muslim

a. Pengertian Minat

Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Minat

merupakan dorongan atau keingi alam diri seseorang pada objek tertentu.
Misalnya, minat terhad

7 <pS MUHA ‘
(individual). Arfinya ‘ﬁ G “k
5  ber \\\Eﬁu‘!ﬂh’aﬂﬁ}{

I L Mﬁ{ o

|_‘|F ‘%ﬁ; Fﬂ. 1"'@'

s

- "‘ﬁ-g"*;a}r S
2 NS
: “l‘{r n ,///“!l‘%* an bahwialminat bukanlah

e

G, ='\ _
\?k | Derh < engalami pasang
surut.Minat jugs i bawas . "“ o dipelahari.Artinya,

sesuatu yang sebeluminya tide atl, dapat beruban-imenjadi sesuatu yang
diminati karena adanya masukan-masukan tertentu atau wawasan baru dan pola
pemikiran yang baru.

Terdapat tiga karakteristik minat, yaitu sebagai berikut:

1) Minat menimbulkan sikap positif dari suatu objek.

2) Minat adalah sesuatu yang menyenangkan dan timbul dari suatu objek.
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3) Minat mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu keinginan, dan

kegairahan untuk mendapat sesuatu yang diinginkan.®

Menurut pendapat yang perlu diperhatikan adalah aspek terakhir yaitu unsur
pengharapan menimbulkan keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi

minatnya. Ahli lain mengatakan bahwa minat sebagai sesuatu hasil pengalaman

l""rdiri individu.
‘Q:L dividu untuk

1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang

berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

*http://www.pengerti anahli.com/2014/04/pengertian-minat-apa-itu-minat.html

°faktor yang mendorong timbulnya minat, John killis, 1988:26
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2) Faktor motif sosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong
oleh motif sosia yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan,
perhargaan dari lingkungan dimanaia berada.

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam

menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu .

Proses timbulnya minat

dfl.n.,ﬁ' MlJH“ y odle, minat dideskripsikan
YNKASS . .
(‘P 1!:-1 J) ,‘ haktivitas, siswa
$ l 'P O{'- fiman untuk
\ 'ﬁf//

ﬁfﬁﬁw 'w arik yang

atau bahkan tidak menaruh perhatian terhadap seseorang, sesuatu atau aktivitas
yang lain. Dari uraian tersebut dengan adanya minat memungkinkan adanya
keterlibatan yang lebih besar dari objek yang bersangkutan. Karena minat

berfungs sebagai pendorong yang kuat.

* Crow and Crow
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Proses minat

1) Proses minat tersedia dalam: Motif (alasan, dasar, pendorong)

2) Perjuangan motif sebelum mengambil keputusan pada batin terdapat

beberapa motif yang rﬁ- dan rendah dan disini harus dipilih.
- *- wherisi pemilihan antara motif —

ruhani dan saling kasih mengasihi. Walaupun mereka berbeda-beda dalam tingkat
dan kadar pemahaman terhadap rincian gjaran Islam, tetapi mereka telah memiliki
pondasi yang sama untuk menerimanya secara totalitas.Mereka adalah masyarakat

yang tunduk dan patuh.

Dari Nu’man bin Basyir yang berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:
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“pas Ale SEE) 13 ) U agshalay aganl )T a5 8 Guiayal) i

aally el anad) Tl Al eI

Terjemahnya:

“Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal bagaimana mereka saling
mencintai, saling mengasihi, dan saling menyayangi adalah seperti satu tubuh.
Apabila ada sebagian dari tub Ng,sedang sakit, maka bagian tubuh yang
lain turut merasakannya, sehi wa i [ )’
(HR. Muslim)

buah dari hukum-hukum syara’ yang mengontrol dan mengatur setiap hubungan

di antara masyarakat dengan aturan yang mampu menghilangkan kezaliman dan

permusuhan, serta mewujudkan keadilan.

Sebagaimana pada firman Allah swt, dalam surah Ar-Rad (13:11)
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g Gk G 0 o S
PA DRV aetily Lal's3ad
I
42 92
Terjemahnya:

. u mengikutinya bergiliran,

:f" e I’H‘IhHﬂ \ atas perintah Allah,
ﬁ s @h

aum sehi ngga mereka
‘ [

“i PK . 1"? q& ' . -.-. ‘ yang.dapat
R \w ..ﬂ.i!al ,1//

-¢
Gt secara

minimum.

3) Bertolak dari perspektif mikro ini, teori ini mampu mengembangkan diri

sedemikian, sehingga mencakup proses-proses yang lebih besar, seperti

" http://www.zai nal hakim.web.id/pengertian-masyarakat-dalam-islam-htm
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proses konsensus dan kerjasama di satu sisi, dan proses konflik dan

4) Lantaran sifatnya itu, teori ini memiliki kemampuan untuk menjelaskan

perubahan pola-pola perilaku individual dan juga tata sosiad dari segi

proses-proses internal (misalnya, evolus dan revolus) maupun faktor-

Islam adalah agama yang memiliki banyak keutamaan yang agung dan
membuahkan hal-hal yang terpuji dan hasil-hasil yang mulia. Di antara keutamaan

dan keindahan Islam adal ah sebagai berikut:

1) Islam menghapus seluruh dosa dan kesalahan bagi orang kafir yang masuk

[slam.
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2) Apabila seseorang masuk Islam kemudian baik keislamannya, maka ia
tidak disiksa atas perbuatannya pada waktu dia masih kafir, bahkan Allah
Azza wa Jala akan melipatgandakan pahala amal-amal kebaikan yang
pernah dilakukannya. Dalam sebuah hadits dinyatakan:

3) Islam tetap menghimpun amal kebaikan yang pernah dilakukan seseorang

dah Islam.

baik ketikamasih kaflr maupt
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B .KERANGKA PIKIR

Al Quran

\ 4
A

An nisa : 29
Ar-rad (13:11)

Qs. Al Bagarah : 143

s Sunnah
(hal 19)
Studi Teoriti - - Studi Empirik
i
Produk r 1. Andi soemitra, Bank dan
(2001:3 - ) lembaga keuangan syariah:
dapa 09
i il, nanajemen
v an: 2010
niar fauzia
. ",..-' —
_._ -- —
=R\
W5 )
2s iy
LM o ]
v (]
i
0 o
A kuantitatif
& E
& & i
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C.KERANGKA KONSEPTUAL

Tabungan ( X;) || Deposito (X2) Pembiayaan(Xs)

Laynan

Keterangan :

D =Variabd
[ ][__]= Indikator
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D. Hipotesis Pendlitian

Dari permasalahan sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis dari
hipotesis dari pendlitian ini, yaitu :
1. Diduga, variabel produk berpengaruh terhadap syarat syariah.
2. Diduga, variabel syarat syariah berpengaruh terhadap minat masyarakat

muslim.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di daerah yang beralamat di bank Sulselbar

syariah jalan ratulangi Makassar.
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ekspresi matematis dan hubungan- hubungan kuantitatif.
C. Defenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional variabel:
1. Produk merupakan titik pusat dari kegiatan dari pemasaran karena produk

merupakan hasil dari suatu dari perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar
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utuk dikomsumsi dan merupakan aat dari suatu perusahaan untuk
mencapal tujuan dari perusahaannya, produk perbanakan syariah dapat
dibagi menjadi tiga bagian yaitu: produk peyaluran dana, produk
penghimpun dana, dan produk yang berkitan dengan jasa yang diberikan

perbankan kepada nasabahnya.

2. Syarat syariah adalah 41,, \g harus dipenuhi dengan ketentuan yang

telah ditetapkan olel’/ ieagerjakan suatu pekerjaan.

oyl | 5‘\5 MUH.@ 7 idsvarakat muslim dalam

ey .‘Eﬁv’%«\?‘g’hs‘s‘[{: ..@'-_ jan &didah, tidak bisa
R\ R
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D. Jenis Data dan Sumber Data
1. JenisData
Jenis dalam penelitian ini adalah data internal yang diperoleh secara

langsung dari Bank Sulselbar syariah. Dalam penelitian ini jenis data yang

digunakan adalah:

dalam bentuk

angket terbuka. Angket tertutup dimana masyarakat telah disediakan
pilihan pertanyaan yang berkenaan dengan produk perbankan syariah yang
diminati masyarakat. jawaban yang di desain dengan menggunakan skala
liter. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau

pernyataan- pernyataan dengan lima aternatif jawaban yang telah di
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sediakan oleh peneliti. Responden diminta untuk memilih salah satu

jawaban dengan cara memberi tanda atau symbol (V). Angket terbuka
disini di maksudkan peneliti sebagai aternatif bagi responden jika di
mungkinkan jika terdapat faktor lain yang belum tercoper dalam pilihan

yang disgjikan oleh pendliti.

b) Data sekunder

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, maka dari itu sampel dari penelitian ini adalah
nasabah di Bank Sulselbar Syariah. Pada saat penelitian berlangsung
kurang lebih dari 66 Responden. Pada saat penelitian berlangsung

menggunakan rumus slovin, sebagai berikut :
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N

Rumus: n= —
(A+em)

Keterangan :
n= Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e=Tingkat error ( 0,05)

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalan '\'P‘J E‘u ‘_r 4 I[’ I\darta merupakan faktor

/.‘ b hes L.‘.A'»:s"' umpulan data
W “‘f*'? 0.\

yang ada, diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari masing-
masing indikator variabel, baik variabel independen maupun variabel
dependen. Angket diberikan langsung kepada responden dengan tujuan
agar lebih efektif dan efesien menjangkau jumlah sampel dan mudah

memberi penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut.

B Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 2002. jakarta, PT Bumi Aksara.
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penditian ini
menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban responden berupa pilihan lima
aternatif yang ada, yaitu:

Tabel 1.1 SkalaLikert

ALTERNATIF JAWABAN

,

||
\\\\ﬂllﬂaﬂf

\1: " ‘é
NS A

o L e,
-

dalam

G. Metode Analisis Data
Andisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode Partial Least Square ( PLS) adalah suatu metode yang
berbasis keluarga regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word untuk

menciptakan dan pembagunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosia
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dengan pendekatan yang berorientasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi data
penelitian bebas distribusi (Distriburion- Free), artinya data penelitian tidak
mengacuh pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS
digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak dan

konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dan indikator-indikatornya.

/?n Mun

) ‘M@
\{\I\‘% 5 J‘w,e.:.

\" N

z
sl

¥

i

“Herman O.A Word.Partial Least Square (PLS)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Kondis Bank Sulselbar syariah M akassar

Tabd 1.2 jumlah Staf Eank Sulselbar Syariah M akassar

B\ YL/
m‘\}hﬂm )?i"'f
s 2

6. Kord. Kantor kas

7. Custumer service

8. Petugas gadai
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B. Pembahasan Hasil Pendlitian
1. Analisisdata
Model analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah anaisis yang
diperoleh dari analisis peningkatan ekonomi syari’ah sebagai pilihan sistem

ekonomi aternatif masyarakat dan diolah dengan menggunakan Partial Least

Square - Partial Modeling (PLS-P)

Total
66
hipey -ﬂ"'r E
;‘m __,‘ 1._, 66
66

X1=untuk indikator X, “Tabungan’ yang memilih kategori setuju :64.

Indikator ini mampu memengaruhi variabel Produk Perbankan Syariah.
X2 = untuk indikator X, ‘Deposito’ yang memiliki kategori sangat setuju : 36.

Indikator ini mampu memengaruhi variabel Produk Perbanakan Syariah.
X3 = untuk indikator X3 ‘Pembiayaan’ yang memiliki kategori tidak setuju :32 .

Indikator ini mampu memengaruhi variabel Produk Perbankan Syariah.
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2). Syarat Syariah

Tabel 1.4 Syarat syariah

Pernyataan Responden
No Indikator
5 4 3 2 1 Total
1 | X4(Tidak riba) - 66 - - - 66
Xs (Nilai tambah)

=05

J ,*Ff?*':n .' .

L

- ]
hvana.

Xg= untuk indikator* Kepastian’ yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak :51.
Indikator ini mampu memengaruhi variabel syarat syariah
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3). Minat Masyarakat Muslim

Tabe 1.5 Minat Masyarakat Muslim

Pernyataan Responden

No Indikator
5 4 3 2 1 Total
1 Y1 (Layanan) 29 37 - - - 66
Y2 (Kepastian) 66
66
66

b. Uji validitasdanr

Diperoleh nilai validas dan reliability digunakan composite reliability D.G.
rho dengan nilai diatas 0,70 (>0,70) Minat Masyarakat 0,873>0,70 jadi data
tersebut reiabilitas. Untuk nilai validasi digunakan Cronback Alpha dengan
nilai (0,05 ) digunakan 0,817 > 0,05 sangat valid. keunggulan ekonomi syariah
0,850>0,70 jadi data tersebut reliabilitas. Untuk nilai validas digunakan
Cronback Alpha dengan nilai (0,05) digunakan 0,763>0,05 sangat valid dan
Sistem Ekonomi Syariah 0,833>0,70 jadi data tersebut validasi reliabilitas.



37

Untuk nila validas digunakan Cronback Alpha dengan (0,05) digunakan
0,732>0,05 sangat valid.
c. Uji Variabel

Evaluass Outer Model mendefiniskan bagaimana setiap blok

indikator berhubungan dengan variabel latennya. Sebagaimana gambar 4.3

dibawah ini menunjukkan indikator reflektif

ini mengambarkan besarnya korelasi antara tiap indikator akan valid bila
memiliki nilai standardized loading lebih dari 0,5. Berdasarkan loading
factor correlation (dimension). Dan untuk Evaluasiconfergent validity
meliputi reliability (validitasi indicator) reliability variable dimulai

Average Varibel Extrated (AVE).



Tabe 1.6 Correlations (Dimension)
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Latent Standardized
variable Manifest variables loadings Loadings | Location | Communalities
PRODUK | Tabungan (X1) -0.692 -0.692 0.000 0.478
PERBANKA | Deposito (X2) 0.759 0.759 0.000 0.576
N SYARIAH | pembiayaan(X 3) -0.586 -0.586 0.000 0.343
Tidak Riba (X4) -0.183 -0.183 0.000 0.034
Nilai Tambah (X5) 0.788 0.788 0.000 0.621
SYARAT
SYARIAH |_Terpercaya (X6) 0.350 0.350 0.000 0.122
Meyakinkan (X7) 0.919 0.919 0.000 0.845
Kepastian (X8) 0.000 0.627
MINAT Layanan (Y1) 0.000 0.705
MAY ARAK 3 0.000 0.700
AT MUSLIM 0.000 0.459
0.000 0.849
Sumber : has
or yang
dimana

X2 (Deposito) nilai loading = 0,759>0,05 sangat valid terhadap

variabel produk perbankan syariah = 0,915.

X3 (Pembiayaan) nilai loading = -0,586>0,05 sangat valid terhadap

variabel produk perbankan syariah =- 0,225
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Kemudian untuk melihat nilai indikator yang memiliki korelasi dengan

variabel Produk perbankan syariah adalah Berdasarkan loading factor

correlation (dimension) dimananilai standardized loading adalah:

Tidak Riba (X4)

Gambar 1.2 Loading Factor Correlation (Dimension)

Nilai Tambah (Xs)

E giﬂ!ﬁf//“

1 :.«" !‘f;jj o

Terpercaya

Meyakinkan
(X7)

Kepastian
(Xs)

Untuk X4 (Tidak riba) nilai loading =-0,183<0,05 sangat valid terhadap

variabel syarat syariah = 0,120.

X5 (Nilal tambah) nilai loading = 0,788>0,05 sangat valid terhadap

variabel syarat syariah = 0,369.

Xe (Terpercaya) nilai loading = 0,350>0,05 valid terhadap variabel

syarat syariah = 0,250.
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X7 (Meyakinkan) nilai loading = 0,919>0,05 valid terhadap variabel
syarat syariah = 0,486.
Xg (Kepastian) nilai loading = 0,820>0,05 valid terhadap variable

syarat syariah= 0,396.

Kemudian untuk melihat nilai indikator yang memiliki korelasi dengan

ys=-0,678 < 0,05
y4 = 0,921 > 0,05
Untuk Y1 (Layanan) nilai loading = 0,839>0,05 sangat valid terhadap variabel

minat masyarakat muslim = 0,384.
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Y, (Kepastian) nilai loading = 0,837>0,05 sangat valid terhadap
variabel minat masyarakat muslim = 0,301.

Y3 (Prosedur) nilai loading = -0,678<0,05 valid terhadap variabel
minat masyarakat muskim = -0,245.

Y 4 (Lega) nilai loading = 0,921>0,05 valid terhadap variabel minat

3. Uji Model Assessment (Penilain)

Pengujian atau pemeriksaan selanjutnya dengan melihat nilai AVE
(Average VaribleExtrated) yaitu menggambarkan besaran varian yang mampu
dijelaskan oleh item-item dibandingkan varian yang disebabkan oleh error
pengukuran. Standarnya adalah, bila nilai AVE (Average Varibel Extrated)

diatas 0.5 maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki Convergent Validity
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yang balk berdasarkan loading factor 4.10 pada (Model Assessment). Nilai
AVE untuk variabel.

Tabe 1.8 Model Assessment (Dimension 1):

Mean Mean
(Manifest Adjuste | Communalities
Latent variable Type variables) R? dR? (AVE)
PRODUK
PERBANKAN
SYARIAH . 0.466
SYARAT SYARIAH JenoLs 600 | 0374 0.374 0.459
MINAT
MASYARAKAT
MUSLIM 0.885 0.678

lebih tinggi dibandingkan dengan menjelaskan varian dari indikator variabel

lainya.
4. Descriminant Validity
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep
dari masing-masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model

mempunyai descriminant validity yang baik jika setiap indikator dari sebuah
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variabel laten memiliki nilai loading yang paling besar dengan nilai loading
lain terhadap variabel laten lainnya.

Descriminant validity dalam Partial Least Square - Parth Modeling
(PLS - PM) dilihat dari dua out - put, yaitu nilai cross loading dan

perbandingan nilai AVE dengan kuadrat korelasi antar variabel. Cross loading

menggambarkan korelasi antar suéiihindikator dengan variabelnya dan dengan
variabel lain.
,.11 pq MuHrﬂ # iap indikatornya) lebih
\‘ NK-ASS{]& 7 an, indikator dari
\\\dllihfw

. i K ‘?qﬂq:‘v?(, .‘1-

MASYARAKA
T MUSLIM

-0.217
0.556
-0.308
-0.132
Nilai tambah (X5) . 0.627
Terpercaya(X6) 0.246 0.350 0.345
Meyakinkan (X7) 0.636 0.919 0.904
Kepastian (X8) 0.393 0.820 0.827
Layanan (Y1) 0.476 0.806 0.839
Kepastian (Y2) 0.379 0.716 0.837
Prosedur(Y 3) -0.611 0.713 -0.678
Legal(Y4) 0.444 0.836 0.921

Sumber : data olah dengan menggunakan PLS-PM
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Berdasarkan tabel 2.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai indikator yang
memiliki korelasi dengan Variabel Produk Perbankan Syariah adalah dimana
nilai standardized loading untuk indikator X; = -0,692, X, = 0,759, X3 =-0,586.
Nilai masing-masing variabel > 0,5

Dimana nilai loading factor X; = -0,692 memiliki korelas lebih tinggi

peningkatan syarat syariah (-0, ariabel untuk minat masyarakat muslim
( ankan syariah  mampu
men;jelaskan var 1.

r
2 ﬂ
2~
Vi

Latent variable

| m Path coefficient ~—O— Cumulative % |

Sumber : data olah dengan menggunakan PLS-PM
Dari gambar 1.5 diatas memperlihatkan bahwa kontribusi variabel
produk perbankan syariah terhadap variabel syarat syariah adalah 0,611 Ini

Menunjukkan adanya hubungan variabel seitem ekonomi syariah dalam
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memberi kontribusi yang baik terhadap variabel minat masyarakat muslim
yaitu sebesar 61%

Gambar 1.5 Kontribusi Variabel Terhadap minat masyarakat muslim

Impact and contribution of the variables to MINAT
MASYARAKAT MUSLIM

th/é

P et L sl
ot % S Ny, -w#

L Late ;

minat masyarakat muslim.
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5. Inner Model (Pengujian Model Struktural)
Tabe 2.0
Path coefficients (Syarat Syariah/1)

R? (SYARAT SYARIAH/ 1):

Critical Lower Upper

R2(Bootstrap ratio bound bound

(CR) (95%) (95%)
5.615 0.273 0.551

Critical
ratio
(CR)

11.585

1l %-F‘“m”/é

il
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Tabel 2.1
Path coefficients (minat masyarakat muslim/1)

R? (MINAT MASYARAKAT MUSLIM/ 1):

Critical Lower Upper
Standard ratio bound bound
R? F Pr>F | R2Bootstrap) error (CR) (95%) (95%)

0.887 0.874 0.032 27.373 0.791 0.936

Standard Critica
error ratio
(Bootstrap) (CR)
e N, 0.085 0.281
0058 | 16.112

an syariah

at signifikan pada 0,05 (t hitung l€bih
besar dari 1,671) hal ini berarti variabel produk perbankan syariah memiliki
hubungan positif dan signifikan pada variabel minat masyarakat muslim.
Berdasarkan hasil bahwa secara dtatistik menyatakan nilai
berpengaruh positif dan signifikan dari produk perbankan syariah kepada

syarat syariah dan positif signifikan kepada minat masyarakat muslim.




48

Telah dijelaskan dalam Al quran surah Al-Bagarah (2):275
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,

padahal Allah telah m dan mengharamkan riba. Orang-
o ngan dari Tuhannya, lalu terus

berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa t hitung =11,585 lebih
besar dari t tave =. 1,671 dengan taraf signifikan 0,05 yang menunjukkan
bahwa pada hipotesis 1 diterima karena terdapat pebgaruh positif dan
signifikan antara variabel produk perbankan syariah denganvariabel syarat

syariah.
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b. Hipotesis 2: Variabel syarat perbankan syariah berpengaruh positif
dan signifikan Terhadap minat masyarakat muslim

Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa hubungan antara variabel syarat syariah memengaruhi variabel

minat masyarakat muslim sebesar 5,615. Sedangkan berdasarkan tabel

distribusi t menunjukkan D hitung =5,615 lebih besar dari t tabe =.

1,671 dengan taia

/ﬁ.,q MU HA yotesis 2 diterima karena
I\K S @ o 8l syarat syariah

ikan 0,05 yang menunjukkan
bahwa pada hipotesis 3 diterima karena terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel produk perbankan syariah dengan variabel minat

masyarakat muslim.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab IV, penelitian ini dapat disimpulkan

sebagal berikut:

2. Lebih banyak sampel yang dilihatkan.
3. Dapat dibuat pembahasan yang lebih terperinci agar dapat lebih

memperluas wawasan para pembaca.
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C. Rekomendasi

Untuk peningkatan kedepan, peneliti merekomendasikan:

1. PT. Bank Sulselbar berupaya mengetahui minat masyarakat muslim

melaui pendataan dan penyebaran produk-produk syariah Sulselbar.

2. Mengetahui nila kepercayaan perbankan syariah (Sulselbar syariah
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